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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil uji keterbacaan petunjuk praktikum
ekologi perairan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan data
menggunakan uji keterbacaan dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai uji keterbacaan mahasiswa sebesar
84%, dengan hasil ini maka petunjuk praktikum ekologi perairan yang telah disusun dalam kategori
sangat baik dan tidak perlu direvisi.

Kata Kunci: Analisis, Ekologi Perairan, Keterbacaan, Petunjuk Praktikum.

ABSTRACT: This research aims to analyze the results of tests on the readability of aquatic ecology
practical instructions. This type of research is descriptive qualitative. Data collection techniques
use readability and documentation tests. The data analysis technique uses percentage techniques.
The research results showed that the student readability test score was 84%. With this result, the
aquatic ecology practical instructions that have been prepared are in the very good category and
do not need to be revised.
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PENDAHULUAN

Ekologi perairan merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang
mempelajari hubungan antara organisme hidup dengan lingkungan perairan
mereka, baik itu air tawar maupun air laut. Praktikum ekologi perairan merupakan
bagian penting dari kurikulum pendidikan tinggi yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang ekosistem perairan serta metode penelitian yang
digunakan dalam studi ini (Fynnisa et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran,
petunjuk praktikum berfungsi sebagai panduan bagi mahasiswa untuk melakukan
eksperimen dan pengamatan secara sistematis. Oleh karena itu, keterbacaan
petunjuk praktikum sangat penting untuk memastikan mahasiswa dapat memahami
dan melaksanakan tugas praktikum dengan baik.

Namun, dalam praktiknya, sering kali ditemukan bahwa petunjuk praktikum
tidak selalu mudah dipahami oleh mahasiswa. Masalah keterbacaan dapat muncul
dari berbagai faktor, seperti penggunaan bahasa yang terlalu teknis, kurangnya
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penjelasan tentang konsep dasar, atau penyajian informasi yang tidak terstruktur
dengan baik (Andana et al., 2023). Keterbacaan petunjuk praktikum yang rendah
dapat mengakibatkan kesalahpahaman dan kebingungan di kalangan mahasiswa,
yang pada akhirnya berdampak pada hasil pembelajaran mereka (Bhakti et al.,
2022). Oleh karena itu, analisis keterbacaan petunjuk praktikum ekologi perairan
sangat penting untuk dilakukan.

Penelitian Wahyudiati (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali
mengalami kesulitan dalam memahami petunjuk praktikum, yang dapat
menghambat proses belajar mereka. Hal ini menyoroti pentingnya evaluasi
terhadap petunjuk praktikum yang ada. Keterbacaan petunjuk praktikum tidak
hanya berkaitan dengan seberapa jelas teks yang ditulis, tetapi juga dengan
kemampuan mahasiswa untuk mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya (Diana, 2017). Oleh
karena itu, perspektif mahasiswa dalam menilai keterbacaan petunjuk praktikum
sangat berharga untuk diperoleh.

Pendekatan analisis keterbacaan dalam penelitian ini  mencakup
penggunaan berbagai alat dan metode untuk mengukur tingkat keterbacaan, seperti
teknik persentase dan analisis kualitatif terhadap umpan balik mahasiswa. Gumono
(2016) mengemukakan bahwa indeks keterbacaan memberikan gambaran objektif
tentang seberapa sulit atau mudahnya suatu teks untuk dibaca, sementara analisis
kualitatif akan menggali lebih dalam pengalaman subjektif mahasiswa. Dengan
kombinasi kedua metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai keterbacaan petunjuk praktikum.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan
pengalaman sebelumnya dari mahasiswa dalam bidang ekologi perairan.
Mahasiswa yang memiliki latar belakang yang kuat dalam biologi atau ilmu
lingkungan akan lebih mudah memahami petunjuk praktikum dibandingkan dengan
mereka yang baru mengenal bidang ini. Oleh karena itu, penelitian ini juga
mengkaji apakah terdapat perbedaan dalam persepsi keterbacaan di antara
mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda.

Keterbacaan petunjuk praktikum tidak hanya berdampak pada pemahaman
mahasiswa, tetapi juga dapat mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar. Jika
mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami petunjuk praktikum, mereka akan
merasa frustrasi dan kehilangan minat dalam pelajaran (Manik, 2023). Sebaliknya,
petunjuk yang jelas dan mudah dipahami dapat meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam melakukan eksperimen
dan pengamatan (Ismirianti et al., 2016).

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kualitas pendidikan
tinggi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif. Hasil dari analisis
keterbacaan petunjuk praktikum ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
untuk menyusun panduan praktikum yang lebih baik di masa depan. Penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi pengajar dalam memahami kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran. Temuan yang
dihasilkan dari penelitian ini, diharapkan dapat mendorong kolaborasi untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan responsif.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 170



mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 4, Issue 4, October 2024; Page, 169-174
Email: pantherajurnal@gmail.com

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang keterbacaan petunjuk praktikum ekologi perairan dari perspektif
mahasiswa. Dengan melakukan analisis yang komprehensif, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas petunjuk praktikum,
sehingga dapat mendukung mahasiswa dalam proses belajar mereka. Penelitian ini
diharapkan bukan hanya bermanfaat bagi pengajaran ekologi perairan, tetapi juga
dapat diterapkan dalam konteks praktikum di bidang ilmu lainnya.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterbacaan
petunjuk praktikum ekologi perairan dari perspektif mahasiswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang tantangan yang
dihadapi oleh mahasiswa dalam memahami petunjuk praktikum dan juga untuk
memberikan rekomendasi perbaikan. Dengan memahami sudut pandang
mahasiswa, diharapkan pengajar dan penyusun materi praktikum dapat
mengembangkan petunjuk praktikum yang lebih efektif dan mudah dipahami.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data mengenai
hasil uji keterbacaan petunjuk praktikum ekologi perairan yang disusun, dianalisis
secara deskriptif menggunakan persamaan berikut ini.
Skor total

Nilai = x100%

Jumlah komponen x Kriteria Penilaian

Sumber: Mulyaningsih, 2013 dalam Makawani, 2014.

Data kemudian dikonversikan berdasarkan persentase kelayakan seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kelayakan Petunjuk Praktikum.

No. Nilai Persentase Kelayakan Petunjuk Praktikum
1 0-20 Sangat Tidak Baik

2 20-40 Kurang Baik

3 40-60 Cukup Baik

4 60 — 80 Baik

5 80— 100 Sangat Baik

Sumber: Mulyaningsih, 2013 dalam Makawani, 2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji keterbacaan bertujuan untuk mengukur seberapa efektif mahasiswa
dalam memahami dan mencerna informasi yang disajikan dalam bentuk teks.
Dengan mengevaluasi hasil tersebut, dapat diidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dalam metode pengajaran dan materi pembelajaran. Adapun rincian data hasil uji
keterbacaan mahasiswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa.

No. Nama Total Skor Max %

1 RH 30 40 75%

2 NH 33 40 82.5%
3 EWM 37 40 92.5%
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No. Nama Total Skor Max %

4 RG 35 40 87.5%
5 AM 32 40 80%

6 IYS 39 40 97.5%
7 DRL 37 40 92.5%
8 NLTA 35 40 87.5%
9 HF 30 40 75%
10 4 34 40 85%
11 IANW 33 40 82.5%
12 LR 37 40 92.5%
13 DS 31 40 77.5%
14 KK 34 40 85%
15 FAS 29 40 72.5%
Jumlah Skor 506 600 84%

Data hasil uji keterbacaan mahasiswa pada Tabel 2, dapat dibuat dalam
bentuk diagram seperti pada Gambar 1.

Data Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa

m Total = Skor Max m%
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Gambar 1. Data Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa.

Pembahasan

Nilai keterbacaan dengan rata-rata sebesar 84% menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa mampu memahami petunjuk praktikum dengan baik. Dalam
konteks pendidikan, angka ini mencerminkan bahwa teks yang disusun
menggunakan bahasa yang jelas, struktur yang logis, dan penyampaian informasi
yang tepat. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat
mengikuti praktikum tanpa kesulitan yang berarti. Nilai keterbacaan yang tinggi
juga menunjukkan pentingnya penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam
penyampaian materi pembelajaran. Hasil tersebut lebih rendah dari hasil penelitian
Miaturrohmah (2020) yang mendapatkan 98,5% untuk keterbacaan bahan ajar
dengan kualifikasi valid, sedangkan bahan ajar berorientasi pada prinsip Argument
Driven Inquiry (ADI) mampu dikatakan praktis dengan hasil persentase sebanyak
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84% dari angket respon siswa, yang berarti bahan ajar mampu memberikan
motivasi, bahasa buku sangat mudah dipahami, dan relevan dengan materi.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, nilai keterbacaan di atas 80%
dianggap berada dalam kategori sangat baik. Dengan hasil ini, kita dapat
menyimpulkan bahwa petunjuk praktikum tidak hanya efektif, tetapi juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam melaksanakan praktikum.
Ketidakperluan revisi juga menjadi indikasi bahwa materi yang disampaikan sudah
sesuai dengan standar yang diharapkan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang positif bagi pengajaran di
lingkungan akademik. Dengan petunjuk praktikum yang berkualitas tinggi, dosen
dapat lebih fokus pada pengembangan metode pengajaran dan pembelajaran yang
inovatif. Keterbacaan yang baik juga dapat mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam praktikum, sehingga meningkatkan pengalaman belajar
mereka secara keseluruhan.

Sebagai bagian dari penelitian ini, umpan balik dari mahasiswa juga sangat
penting untuk diperhatikan. Banyak mahasiswa yang mengungkapkan bahwa
petunjuk praktikum yang disusun sangat mudah dipahami dan membantu mereka
dalam melaksanakan eksperimen. Umpan balik positif ini semakin memperkuat
kesimpulan bahwa bahan ajar yang disediakan telah sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Ketika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai keterbacaan
bahan ajar, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan kemajuan yang
signifikan. Banyak penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa keterbacaan
bahan ajar sering kali berada di bawah standar, sehingga mempengaruhi efektivitas
pembelajaran. Hasil yang baik ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan
dalam menyusun petunjuk praktikum kali ini telah berhasil.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil bahwa petunjuk praktikum yang telah disusun
berada dalam kategori sangat baik dengan nilai uji keterbacaan mencapai 84%. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa dapat memahami materi yang disampaikan
dengan baik, sehingga tidak diperlukan revisi lebih lanjut. Keberhasilan ini
merupakan pencapaian yang membanggakan bagi penyusun petunjuk praktikum.

SARAN

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa petunjuk praktikum saat ini
sudah sangat baik, tetap penting untuk terus melakukan evaluasi berkala terhadap
bahan ajar yang digunakan. Rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya adalah
melakukan pembaruan materi secara berkala, serta mempertimbangkan
perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan dan teknologi. Hal ini untuk
memastikan bahwa petunjuk praktikum tetap relevan dan bermanfaat bagi
mahasiswa.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
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